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Abstract. This research aims to determine the influence of work stress, work discipline and competency on 
the job satisfaction of Kopi Kenangan employees in North Cikarang. The research method used is 
quantitative research which is used to examine certain populations and samples, data collection using 
research instruments, quantitative or statistical data analysis, with the aim of testing predetermined 
hypotheses. The sampling technique used was saturated sampling technique or the entire population was 
sampled, while the population in this study was 50 respondents. Data analysis using Smart PLS 3.0 
software. Based on the results of the path coefficient hypothesis test, there are P-values of > 0.000 or > 0.05 
and the work stress t-statistics value has a value of 5.017 or > 1.96, so it is stated that there is a significant 
influence between the work stress variables on job satisfaction. Based on the results of the path coefficient 
hypothesis test, there is a value. The P-value is 0.011 or <0.05 and the work discipline t-statistics value is 
2.541 or ≥1.96, so it is stated that there is a significant influence between the work discipline variable on 
job satisfaction. Based on the results of the path coefficient hypothesis test, there are P-values of 0.043 or 
<0.05 and the competency t-statistics value has a value of 2.032 or >1.96, so it is stated that there is a 
significant influence between the competency variables on job satisfaction. The results show that the 
coefficient of determination (R Square) in the first substructure is 0.987, which means that simultaneously, 
the total influence of work stress, work discipline and competence on job satisfaction is 98.7%. 
Keywords: work stres, work discipline, competence and job satisfaction 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dari Stres Kerja, Disiplin Kerja, dan 
Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Kopi Kenangan di Cikarang Utara. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang dipakai untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, 
pengumpulan data memakai instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Teknik sampling yang digunakan yaitu Teknik 
sampling jenuh atau seluruh populasi dijadikan sampel, adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 
50 responden. Analisis data menggunakan software Smart PLS 3.0. Berdasarkan hasil uji hipotesis path 
koefisien terdapat nilai  P-values sebesar > 0,000 atau > 0,05 dan nilai t-statistics stres kerja memiliki nilai 
5,017 atau > 1,96 maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel stres kerja terhadap 
kepuasan kerja. Berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai. P-values sebesar 0,011 atau < 
0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 2,541 atau ≥1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh 
signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil uji hipotesis path 
koefisien terdapat pilai P-values sebesar 0,043 atau < 0,05 dan nilai t-statistics kompetensi memiliki nilai 
2,032 atau >1.96, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel kompetensi terhadap 
kepuasan kerja. Hasil menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) pada substruktur kesatu adalah 
0,987, yang artinya secara simultan, total pengaruh stres kerja, disiplin kerja dan kompetensi terhadap 
kepuasan kerja sebesar 98,7%. 
Kata kunci: stres kerja, disiplin kerja, kompetensi dan kepuasan kerja  
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LATAR BELAKANG 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu organisasi diperlukan Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM). Tujuannya adalah untuk menyediakan unit kerja yang efisien bagi 
organisasi. Dalam kaitan ini, MSDM menguraikan bagaimana suatu organisasi harus memiliki, 
mengembangkan, bekerja, mengevaluasi, dan mempertahankan kuantitas dan kualitas karyawan 
yang tepat. (Amelia et al., 2022). SDM adalah mode operasi yang paling penting dalam organisasi 
mana pun karena memungkinkan kontributor untuk memberikan kontribusi yang tidak penting 
terhadap tujuan organisasi. (Faeni, 2023) 

Kopi Kenangan pertama kali merilis lembarannya pada musim panas 2017. Saat itu, 
Edward berkolaborasi dengan beberapa rekannya, Cynthia Chaerunnisa dan James Prananto, 
membangun kedai kopi dari nol. Kopi Kenangan adalah salah satu jaringan kopi take-and-go 
paling populer di Indonesia. Ide Kopi Kenangan bermula karena para pendirinya mempunyai misi 
untuk menyebarkan antusiasme mereka terhadap kopi Indonesia sebagai produk lokal Indonesia 
hingga mendunia. 

Kepuasan kerja seorang karyawan ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk harapan, 
kebutuhan, dan apa yang mereka yakini disebabkan atau ditimbulkan oleh pekerjaan mereka. 
Orang dikatakan acuh tak acuh jika tidak ada perbedaan antara apa yang diinginkan dan apa yang 
dianggap benar sejak batas minimum yang diinginkan telah tercapai. Kepuasan kerja adalah reaksi 
afektif seorang karyawan terhadap penilaian nilai yang dihasilkan dari persepsi terpenuhinya 
nilai-nilai penting pekerjaan mereka (Yunita et al., 2023).  

Stres yang tidak dikelola dengan baik biasanya berdampak buruk pada kemampuan 
seseorang untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik di tempat kerja maupun 
di area luarnya. (Siagian, 2020). Stres di tempat kerja merupakan kejadian umum yang dihadapi 
karyawan ketika berusaha mengelola dan menyelesaikan tugas pekerjaannya. (Faeni, Syeikholbi, 
et al., 2023) 

Tanpa adanya disiplin kerja yang baik, maka bisnis apapun akan sulit mencapai hasil yang 
terbaik. Disiplin positif menekankan komitmen seseorang dalam menerima tugas yang diberikan 
kepadanya. (Endra Bratha et al., 2023) 

Kompetensi adalah setiap kemampuan untuk melaksanakan tugas apa pun yang telah 
didelegasikan oleh pengetahuan, keterampilan, atau faktor lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas yang bersangkutan. Keahlian ini mencakup unsur-unsur berikut: pengetahuan 
profesional, keahlian di bidang pekerjaan, dan perilaku kerja terampil. (Sawitri et al., 2019) 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai variabel Stres Kerja, Disiplin Kerja, dan 
Kompetensi dalam kaitannya dengan Kepuasan Kerja. Penelitian ini terutama berkaitan dengan 
variabel “Stres Kerja” yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Suartana & Dewi, 2020) 
menunjukkan bahwa Stres Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja. Dan 
analisis variabel lain yang berbeda dengan Stres Kerja (Adipura et al., 2022) menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh signifikan stres di tempat kerja terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian sebelumnya dari variabel Disiplin kerja terhadap kepuasan kerja yang dilakukan 
oleh (Imam, 2022) menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja. Dan penelitian dari variabel Stres Kerja lainnya yang memiliki perbedaan (Rianto & 
Ocktaliani, 2019) menyatakan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja. 

Penelitian sebelumnya dari variabel Kompetensi terhadap Kepuasan kerja yang dilakukan 
(Nurmalaya & Endratno, 2022) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Dan penelitian dari variabel Kompetensi lainnya yang memiliki perbedaan 
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(Ramadhina & Frianto, 2021) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja. 

KAJIAN TEORITIS 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja seorang karyawan ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk 
harapan, kebutuhan, dan apa yang mereka yakini disebabkan atau ditimbulkan oleh 
pekerjaan mereka. Indikator kepuasan kerja (Hasibuan, 2020) yaitu: 

1. Menyenangi pekerjaan 
2. Moral kerja 
3. Kedisiplinan 

Stres Kerja 
Stres kerja adalah suatu kondisi psikologis yang berdampak negatif pada emosi, 

kondisi fisik, dan kesejahteraan seseorang secara keseluruhan. Stres yang tidak dikelola 
dengan baik biasanya berdampak buruk pada kemampuan seseorang untuk berinteraksi 
secara positif dengan lingkungannya, baik di tempat kerja maupun di area luarnya. 
(Siagian, 2020).  Indikator stres kerja (Wulandari et al., 2020) : 

1. Beban kerja  
2. Sikap pemimpin  
3. Waktu Kerja  
4. Konflik 

Disiplin Kerja 
Dalam mencapai tujuan perusahaan, pentingnya disiplin di tempat kerja tidak bisa 

dilebih-lebihkan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik, maka bisnis apapun akan sulit 
mencapai hasil yang terbaik. Disiplin positif menekankan komitmen seseorang dalam 
menerima tugas yang diberikan kepadanya. (Endra Bratha et al., 2023) Indikator disiplin 
kerja menurut (Hartatik, 2018) sebagai berikut: 

1. Tujuan dan Kemampuan 
2. Sifat Pimpinan  
3. Keadilan  
4. Pengawasan  
5. Sanksi 
6. Hubungan Kemanusiaan  

Kompetensi 
Kompetensi adalah setiap kemampuan untuk melaksanakan tugas apa pun yang 

telah didelegasikan oleh pengetahuan, keterampilan, atau faktor lain yang berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas yang bersangkutan. Keahlian ini mencakup unsur-unsur 
berikut: pengetahuan profesional, keahlian di bidang pekerjaan, dan perilaku kerja 
terampil. (Sawitri et al., 2019) Dengan demikian, dunia usaha (atau industri) mempunyai 
tanggung jawab untuk mengembangkan keterampilan para karyawan (atau karyawan 
dunia usaha) agar mereka dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan mencapai 
tujuan bisnis (atau industri), yaitu menghasilkan pendapatan yang signifikan. keuntungan. 
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Hal ini dilakukan dengan mengembangkan keterampilan para karyawan (atau karyawan 
bisnis) yang bekerja di sana.(Filihyaty, 2019) 
Indikator dalam kompetensi menurut (Edision, 2020) : 

1. Pengetahuan  
2. Keahlian  
3. Sikap asosiatif 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif, Yang merupakan jenis penelitian yang 

memiliki struktur dan memiliki angka serta penyajian data yang kemudian akan dianalisa uji 
statistika. Sugiyono (2018;13) Metode penelitian kuantitatif merupakan metodologi penelitian 
yang didasari berdasarkan keadaan sebenarnya bahwa banyak hal yang bisa diukur. Metode ini 
digunakan untuk menganalisa populasi dan sampel, dengan tujuan menggambarkan dan menguji 
hipotesis yang telah disiapkan. (Prayatna & Subudi, 2017) 

Dalam penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel, yaitu 3 (tiga) variabel bebas (X1,X2, 
dan X3) dan 1 (satu) variabel terikat (Y). Yakni variabel X1 Stres Kerja, X2 Disiplin kerja, dan 
variabel X3 Kompetensi, serta variabel Y Kepuasan kerja.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling 
dengan dengan teknik sampel jenuh dengan jumlah sampel berjumlah 50 karyawan kopi kenangan 
di Cikarang Utara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Variabel  Average Variance Extracted 
(AVE) 

Stres Kerja (X1) 0,736 

Disiplin Kerja 
(X2) 

0,765 

Kompetensi (X3) 0,863 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

0,746 

Sumber : Output SmartPLS, 2023 
Tabel diatas menunjukan bahwa variabel stres kerja memiliki nilai Average Variance 

Extracted (AVE) sebesar 0,736 atau > 0,5 dapat dinyatakan memenuhi Average Variance 
Extracted (AVE) dan dinyatakan lolos uji discriminant validity. Variabel disiplin kerja memiliki 
nilai 0,765 atau > 0,5 maka dapat dinyatakan memenuhi Average Variance Extracted (AVE) dan 
dinyatakan lolos uji discriminant validity. 
Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Kriteria Keterangan 

Stres Kerja 
(X1) 

0,948 
 

0,7 Reliabel 

Disiplin 
Kerja (X2) 

0,938 
 

0,7 Reliabel 



 
 
 

   
PENGARUH STRES KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN KOMPETENSI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN KOPI KENANGAN DI CIKARANG UTARA 

350      JIEM - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024   

 

 

Kompetensi 
(X3) 

0,968 
 

0,7 Reliabel 

Kepuasan 
Kerja (Y) 

0,932 
 

0,7 Reliabel 

Sumber : Output SmartPLS, 2023 
Tabel diatas dapat dinyatakan bahwa stres kerja memiliki nilai 0,948 yang dinyatakan 

reliabel, disiplin kerja memiliki nilai 0,938 yang dinyatakan reliabel, kompetensi memiliki nilai 
0,968 yang dinyatakan raliabel dan kepuasan kerja memiliki nilai 0,932 yang dinyatakan reliabel. 
Pengaruh stres kerja, disiplin kerja dan kompetensi terhadap kepuasan kerja karyawan 
kopi kenangan di cikarang utara 

  R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Kerja 0,987 0,986 
Sumber : Output SmartPLS, 2023 

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa nilai R2 dari variabel kepuasan kerja adalah 
senilai 0,987 hal ini menunjukan kontribusi dari variabel lingkungan kerja, disiplin kerja dan 
komunikasi terhadap kinerja pegawai 98,7%. 
Uji Hipotesis 

  Origina
l 

Sample 
(O) 

Sampl
e Mean 

(M) 

Standard 
Deviatio

n 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|

) 

P 
Values 

Disiplin Kerja -> Kepuasan 
Kerja 

0,205 0,191 0,081 2,541 0,011 

Kompetensi -> Kepuasan Kerja 0,146 0,143 0,072 2,032 0,043 

Stres Kerja -> Kepuasan Kerja 0,659 0,675 0,131 5,017 0,000 

Sumber : Ouput SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai dari Original Sample (O) yang menjelaskan nilai 

koefisiensi analisis jalur dari setiap variabel X dan Y. Nilai stres kerja terhadap kepuasan kerja 
memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,659 nilai disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 
memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,205 nilai kompetensi terhadap kepuasan kerja 
memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,146. Maka dapat dilihat secara keseluruhan pada 
variabel dependen menujukan adanya kontribusi terhadap variabel independent. 
Pembahasan 
Stres kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

Berdasarkan Uji hipotesis path koefisien original sample o, diperoleh nilai koefisien jalur 
sebesar 0,659, artinya stres kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,000 
atau < 0,05 dan nilai t-statistics stres kerja memiliki nilai 5,017 atau > 1,96, maka dinyatakan 
adanya pengaruh signifikan antara variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima, 
maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (H1 terbukti secara signifikan), dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat lingkungan kerja akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam 
melaksanakan segala hal pekerjaan. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Oktavia et al., 2023), (Laksono & 
Wilasittha, 2021) membuktikan bahwa Lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan Uji hipotesis path koefisien original sample o, diperoleh nilai koefisien jalur 
sebesar 0,205, artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien (Tabel 4.18) terdapat nilai  P-values 
sebesar 0,011 atau < 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 2,541 atau > 1,96, 
maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kepuasan 
kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. 
Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja (H2 terbukti secara signifikan). Dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja akan mempengaruhi kepuasan kerja dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 

Berpengaruhnya disiplin kerja terhadap kepuasan kerja di dukung dengan hasil tanggapan 
responden yang mengisi kuesioner, hasil tersebut diketahui nilai mean tertinggi yaitu pada 
pernyataan “Saya bersikap sopan terhadap rekan kerja”  dengan indikator “tingkah laku bekerja” 
hasil tersebut menunjukkan bahwa fakta dari lapangan tingkah laku bekerja karyawan menjadi 
cerminan dari perilaku dan sikap individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, termasuk preferensi 
untuk ikut serta dalam aktivitas dan terlibat dalam kegiatan Perusahaan, serta sikap dalam bentuk 
moneter jenjang karier.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Bhastary, 2020) membuktikan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Kompetensi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

Berdasarkan Uji hipotesis path koefisien original sample o, diperoleh nilai koefisien jalur 
sebesar 0,146, artinya kompetensi berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien  terdapat nilai  P-values sebesar 0,043 
atau < 0,05 dan nilai t-statistics kompetensi memiliki nilai 2.032 atau > 1,96, maka dinyatakan 
adanya pengaruh signifikan antara variabel kompetensi terhadap kepuasan kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja (H3 terbukti secara signifikan). Dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi akan mempengaruhi kepuasan kerja dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 

Berpengaruhnya kompetensi terhadap kepuasan kerja di dukung dengan hasil tanggapan 
responden yang mengisi kuesioner, hasil tersebut diketahui nilai mean tertinggi yaitu pada 
pernyataan “Saya memiliki tingkat kompetensi yang tinggi dan berusaha untuk mengikuti 
perkembangan yang ada”  dengan indikator “pengetahuan” hasil tersebut menunjukkan bahwa 
fakta dari lapangan karyawan yang memiliki kesesuaian tugasnya dengan latar belakang atau 
pengetahuannya, akan bekerja dengan baik dan mudah untuk menyelesaikan setiap pekerjaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Sinambela, 2020) membuktikan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.  
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Stres kerja, Disiplin kerja dan Kompetensi  berpengaruh secara simultan terhadap 
Kepuasan Kerja 

Stres kerja, Disiplin Kerja, dan Kompetensi memiliki interaksi yang kompleks dan dapat 
memengaruhi satu sama lain secara simultan terhadap Kepuasan Kerja. Berikut adalah bagaimana 
variabel-variabel ini saling berhubungan: 

1. Stres Kerja 
Stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Sehingga dengan memperhatikan stresor (penyebab) stres kerja, mampu berdampak pada 
peningkatan kepuasan kerja karyawan. 

2. Disiplin Kerja 
Dengan Disiplin Kerja yang tinggi akan menimbulkan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan 
kerja menguraikan suatu hal positif yang dirasakan di sekitar pekerjaan, sebagai hasil suatu 
evaluasi tentang karakteristik pekerjaan. 

3. Kompetensi 
Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Semakin tinggi kompetensi 
seorang karyawan dalam kemampuan dan pengetahuan maka akan semakin tinggi juga 
kepuasan yang dapat dirasakan karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh Stres 

Kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja karyawan Kopi Kenangan 
di Cikarang Utara”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Stres Kerja (X1) secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Y) pada 
karyawan Kopi Kenangan di Cikarang Utara. Karena diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 
0,659, artinya stres kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien  terdapat nilai P-values sebesar 
0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics stres kerja memiliki nilai 5,017 atau > 1,96, maka 
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja. 

2. Disiplin Kerja (X2) secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Y) pada 
karyawan Kopi Kenangan di Cikarang Utara. Karena diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 
0,205, artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 
0,011 atau < 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 2,541 atau > 1,96, maka 
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kepuasan 
kerja. 

3. Kompetensi (X3) secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja  (Y) pada 
karyawan Kopi Kenangan di Cikarang Utara. Karena diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 
0,146, artinya kompetensi berpengaruh dengan arah positif terhadap kepuasan kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-values sebesar 
0,043 atau < 0,05 dan nilai t-statistics kompetensi memiliki nilai 2.032 atau > 1,96, maka 
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel kompetensi terhadap kepuasan 
kerja. 

4. Stres Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kompetensi (X3) secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap Kepuasan Kerja. Karena nilai F-hitung 1.164 > F-tabel 2,81 dan nilai 
koefisien determinasi (R2) pada R-square didapat nilai sebesar 98,7%. Yang artinya 
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variabel stres kerja, disiplin kerja, dan kompetensi mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 
97,5%. 
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